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Article Info Abstract
Received: 15 Agustus 2025 This study aims to analyse the basis of arguments and compare
Revised: 20 Agustus 2025 the views of the Shafi'i and Hanbali schools of thought regarding
Accepted: 30 Agustus 2025 the utilisation of animal carcasses. This is a library research
Published: 30 September 2025 study using normative and comparative approaches. The data
used is qualitative data. Data analysis was conducted using a
Keywords: descriptive qualitative approach to gain a deeper understanding
Comparative, School of Thought, of the analysed data in order to make decisions based on the
Utilisation, Carcass, Animal information provided and draw conclusions about the issues at
hand. The results of this scientific study indicate that there are
Kata Kkunci: differences in opinion between the Shafi'i and Hanbali schools of
Komparatif, Mazhab, Pemanfaatan, thought regarding the law on the utilisation of animal carcasses.
Bangkai, Hewan The Shafi'i school permits the use of carcass skin after tanning

because tanning is considered to eliminate its impurity. The
Hanbali school, however, holds that the use of carcasses remains
absolutely prohibited, including their skin, even after tanning.
The conclusion of this study is that the difference in legal rulings
stems from differing interpretations and prioritisation of hadith
narrations that appear contradictory. This scientific study makes
an important contribution to the development of Islamic legal
studies, particularly in the field of figh, and provides
comprehensive guidance to Muslims who follow one of these two
schools of thought, based on a cautious approach towards

impurity.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis landasan argumen
dan membandingkan pandangan mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanbali mengenai pemanfaatan bangkai binatang. Jenis
penelitian ini adalah library reseach dengan menggunakan
metode pendekatan normatif dan pendekatan komparatif. Data
yang digunakan adalah data kualitatif. Analisis data dilakukan
secara deskriptif kualitatif guna mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang data yang dianalisis dalam mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang ditentukan serta
memberikan kesimpulan tentang rumusan masalah yang ada.
Hasil yang diperoleh dari kajian ilmiah ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pendapat dari mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanbali terkait hukum pemanfaatan bangkai binatang. Mazhab
Syafi’i membolehkan pemanfaatan kulit bangkai setelah disamak
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karena  penyamakan  dianggap dapat  menghilangkan
kenajisannya. Adapun mazhab Hanbali berpendapat bahwa
pemanfaatan bangkai tetap haram secara mutlak, termasuk
kulitnya meskipun telah disamak. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah perbedaan hukum tersebut berakar dari cara memahami
dan mentarjih riwayat-riwayat hadis yang tampak kontradiktif.
Kajian ilmiah ini berkontribusi penting dalam pengembangan
kajian hukum Islam khususnya dalam bidang fikih serta
memberikan panduan yang komprehensif kepada umat Islam
yang mengamalkan salah satu diantara kedua mazhab
tersebut.dengan dasar pendekatan kehati-hatian terhadap najis.
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PENDAHULUAN

Islam merupakan satu-satunya agama yang diridhai Allah Swt., Islam merupakan
agama yang dianut oleh Nabi Muhammad saw. untuk disampaikan kepada manusia agar
digunakan sebagai pedoman untuk memperoleh pertolongan dan kejayaan dari Allah Swt.
Islam adalah agama yang sempurna, menyeluruh serta komprehensif berdasarkan firman
Allah Swt. dalam Q.S al-Maidah/5:3.

£4o PRETRN > o .. _o. gﬂo// a/g//oﬁ/o aﬂ/ P2 .
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Terjemahnya:

Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan

nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.'

Dari ayat ini dapat dipahami bahwasanya syariat Islam telah mengatur segala
aspek komponen kehidupan, sebagaimana di dalam firmannya Allah Swt berfirman
bahwasanya agama Islam merupakan agama yang sudah disempurnakan olehnya dan
tidak butuh agama lain. Syariat Islam mengatur perkara dari bangun tidur hingga tidur
lagi dan bahkan hingga bangun dikemudian hari. Islam juga mengatur aspek yang
tingkatnya sederhana hingga aspek yang tingkatnya kompleks, misalnya Islam mengatur
tata cara masuk ke kamar mandi, tata cara buang air, tata cara bermuamalah dan lain-lain
sampai pada aspek yang paling kompleks seperti tata cara pemerintahan, politik dan
sebagainya.

Dan di antara aspek yang telah diatur oleh syariat Islam adalah permasalahan
muamalah antara manusia dengan hewan. Islam mengatur bahwasanya hewan secara
umum itu adalah nikmat dari Allah Swt. Sebagaimana di dalam firmannya Q.S al-
Baqarah/2:29.

'Kementerian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019 M), h. 107.
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Terjemahnya:

Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu, kemudian

Dia menuju ke langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit Dia

Maha Mengetahui segala sesuatu.’

Hewan yang telah mati termasuk dalam objek hukum yang diatur dalam syariat
Islam. Oleh karena itu, setiap Muslim berkewajiban untuk memperhatikan dan mematuhi
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan terkait hal tersebut. Baik itu hewan yang mati
karena disembelih seperti sapi, kerbau dan kambing ataupun hewan yang mati sebelum
disembelih. Hewan yang mati karena disembelih harus memiliki syarat-syarat tertentu,
diantaranya hewan yang akan disembelih harus yang masih hidup, orang yang
menyembelih dipersyaratkan memeluk agama Islam dan telah balig, berakal sehat® serta
menggunakan alat yang terbaik. Dari sinilah dapat kita simpulkan bahwasanya hewan
mati baik mati karena disembelih atau mati karena faktor lain pun memiliki ketentuan-
ketentuan yang harus diperhatikan oleh seorang muslim.

Dalam ajaran Islam, bangkai hewan dianggap najis dan haram untuk dikonsumsi
atau dimanfaatkan. Hal ini berdasarkan sejumlah ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi
Muhammad saw. Di antara ayat yang menegaskan perkara ini dapat dijumpai dalam surat
al-Maidah ayat 3, yang menyatakan bahwa bangkai termasuk dalam kategori makanan
yang diharamkan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S al-Maidah/5:3.
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging hewan)

yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang

jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang (sempat)
kamu sembelih.*

Meskipun demikian, dalam situasi tertentu ada pandangan yang lebih fleksibel
mengenai pemanfaatan kulit bangkai hewan, khususnya dalam bidang-bidang lain seperti
industri atau pengobatan. Apakah hukum pemanfaatannya tetap terlarang atau dapat
diterima? Tidak dapat dipungkiri bahwasanya di zaman moderen ini banyak industri-
industri seperti industri karya seni’, industri fashion contohnya item fashion kulit hewan
dan lain sebagainya memanfaatkan binatang yang sudah mati, baik mati dengan cara
disembelih ataupun mati karena faktor lain (bangkai). Tentunya terjadi silang pendapat
di kalangan ulama, terutama ulama mazhab Syafi’i dengan ulama mazhab Hanbali. Kedua

?Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 5.

3Abil Zakarya MuhyT al-Din bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab (Cet. I; Kairo: Idarah al-
Tiba’ah al-Muntriyyah 1344-1347H), h. 74.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 173.

>Kerajinan Tangan Unik dan Kreatif dari Limbah Hewan”, Situs Resmi Kompasiana,
https://www.kompasiana.com/lulukdap02/648fe8b84d498a67750b01c2/kerajinan-tangan-unik-dan-kreatif-dari-
limbah-ternak?page=all#goog_rewarded/ (19 Juni 2023).
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mazhab ini berbeda dalam menanggapi permasalahan tersebut, ada yang menanggapinya
dengan tegas dan ada juga yang memiliki keringanan.

Dari Pemaparan di atas, dirumuskan beberapa subtansi masalah yang akan
dijadikan acuan dan akan dibahas dalam penelitian ini, sebagaimana berikut, pertama apa
landasan argumen pemanfaatan bangkai binatang antara mazhab Syafi’i dan mazhab
Hanbali?. Kemudian bagaimana perbandingan Mazhab antara Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hanbali tentang pemanfaatan bangkai binatang? Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan antara dua mazhab yang terkenal, yaitu mazhab Syaf’'i dan mazhab
Hanbali terkait hukum pemanfaatan bangkai bintang.

Artikel jurnal ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang bersifat
non-statistik. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), yang
mengkaji berbagai teori yang memiliki keterkaitan dengan isu fatwa, hukum Islam dan
fikih Islam. Bagian ini membahas analisis terhadap konsep dan teori yang digunakan,
dengan merujuk pada literatur yang relevan, khususnya kitab-kitab ulama dan artikel-
artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal akademik. Studi kepustakaan
ini bertujuan untuk merumuskan dasar teori atau konsep yang menjadi pijakan dalam
penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan normatif dan
komparatif. Data yang diperoleh dengan cara mengadakan studi kepustakaan atau
dokumen yang berkaitan dengan pokok pembahasan.® Adapun dokumen yang dimaksud
adalah Al-Qur’an, Hadis, buku-buku ulama, dan buku-buku karya ilmiah.

Penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan ilmu
pengetahuan Islam, khususnya dalam ranah fikih mengenai hukum pemanfaatan bangkai
hewan. Secara teoretis, artikel jurnal ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan
dan menjadi referensi akademik yang bermanfaat bagi pengkaji dan peneliti dalam kajian
sejenis maupun berbeda. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membuka
pemahaman yang komprehensif kepada pembaca terkait aspek kehalalan dan keharaman
bangkai hewan, sehingga dapat menghilangkan keraguan serta mendorong penerapan
hukum fikih secara lebih ilmiah dan terarah.

Berdasarkan latarbelakang di atas maka penulis mendapatkan beberapa penelitian
yang relevan dengan fokuds pembahasan diantaranya: pertama artikel jurnal yang disusun
oleh Rahmadani dkk., dengan judul “ Hukum Pembuatan Pupuk dari Bangkai Binatang”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa bangkai adalah hewan yang mati tanpa disembelih
sesuai syariat. Keharaman bangkai yang dimaksudkan adalah tidak boleh
mengonsumsinya. Adapun kulit, tanduk, tulang, atau rambutnya maka boleh untuk
dimanfaatkan. Memproduksi bangkai hewan untuk dijadikan pupuk merupakan suatu
kebolehan, diarenakan tidak langsung dikonsumsi melainkan melewati proses
pengolahan secara natural dengan beberapa tahapan seperti pengairan, penyinaran
matahari dan penyatuan dengan tanah maka dari segala proses tersebut dapat
menghilangkan zat kenajisan bangkai tersebut.” Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu membahas tentang boleh atau tidaknya
jika menggunakan pupuk yang berasal dari bangkai binatang. Sedangkan pada penelitian

®Muhammad Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghia
Indonesia, 2002), h. 82.

7Rahmadani, Islahuddin Ramadhan Mubarak, Riska, Nur Afni A, “Hukum Pembuatan Pupuk dari Bangkai
Binatang”, Jurnal Al-Qiblah 1, no.1 (2022)
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ini penulis membahas secara luas apakah dibolehkan memanfaatkan bangkai binatang
menurut kedua mazhab, mazhab Syafi’i dan mazhab Hanbali.

Kedua jurnal yang disusun oleh M. Tohir dan Achmad Ghufron, yang berjudul
“Bangkai Hewan Perspektif Al-Qur’an dan Sains”, yang diterbitkan pada tahun 2024.
Penelitian ini menjelaskan bahwa “Bangkai” yaitu semua hewan yang mati karena tidak
disembelih secara syariat, contohnya dikarenakan sakit atau karena sangat payah,
meskipun hewan yang diternak sendiri. Segala jenis darah, termasuk darah hewan yang
disembelih dan ditampung, hukumnya haram untuk dikonsumsi, baik dengan cara
dimakan maupun diminum. Allah Swt. memberitahukan hamba-hamba-Nya kabar yang
membahas tentang larangan megngonsumsi segala sesuatu yang tidak diperbolehkan, di
antaranya adalah bangkai binatang. Hal tersebut disebabkan karena dalam bangkai
terdapat bahaya berupa darah yang sangat berbahaya bagi kesehatan.® Perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus pembahasannya, di mana
penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada marabahaya yang terdapat pada bangkai
binatang tersebut ketika dikonsumsi. Sedangkan dalam penelitian ini peneliti akan
membahas hukum pemanfaatan bangkai selain untuk di konsumsi, serta penelitian ini
hanya membahas dua pendapat ulama saja dari ke empat ulama mazhab yang terkenal.

Ketiga jurnal yang disusun oleh Sri Kartika Sari dan Abdul Syatar, yang berjudul
“Penggunaan Item Fashion Berbahan Kulit Hewan Haram Konsumsi, Studi Perbandingan
Ulama Mazhab” yang terbit pada tahun 2021. Penelitian ini menjelaskan bahwa para
ulama mazhab berbeda-beda dalam menetapkan sebuah hukum. Menurut mazhab syafi’i
status hukum memanfaatkan bangkai bisa dirinci menjadi dua, yaitu kulit dan selain kulit.
Pemanfaatan kulit apabila kulit itu selain kulit anjing dan babi maka setelah disamak kulit
tersebut di hukumi suci dan boleh dimanfaatkan. Mazhab Hanbali dan Mazhab Maliki
memiliki pandangan yang serupa terkait hukum penyamakan kulit hewan. Keduanya
berpendapat bahwa proses penyamakan tidak menjadikan kulit hewan najis menjadi suci.
Meskipun demikian, mereka membolehkan penggunaan dan pemanfaatan kulit hewan
yang telah disamak. Sementara itu, Mazhab Zhohiri berpendapat bahwa kulit anjing dan
babi menjadi suci apabila telah melalui proses penyamakan.” Adapun perbedaan antara
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada fokus pembahasan, penelitian
terdahulu hanya fokus pada halal haramnya memanfaatkan kulit binatang yang haram
dikonsumsi untuk dijadikan sebagai item fashion. Sedangkan penelitian ini membahas
tentang hukum boleh atau tidaknya memanfaatkan bangkai binatang baik dari kulit,
tanduk, kuku dan lain-lain.

Keempat jurnal yang disusun oleh Siti Nuryana dkk, dengan judul “Studi
Komparatif terhadap Hukum Penyucian Kulit Bangkai dengan Cara Disamak Menurut
Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani” yang terbit pada tahun 2023.
Penelitian ini menjelaskan bahwa Ibnu Qudamah al-Maqdist berpendapat bahwa kulit
bangkai hewan tetap berstatus najis, baik telah disamak maupun belum, sehingga tidak
boleh dimanfaatkan. Imam Asy-Syaukani berpendapat bahwa proses penyamakan kulit
bangkai hewan dapat menyucikannya. Dengan demikian, kulit bangkai yang telah
disamak dianggap suci dan boleh dimanfaatkan atau digunakan. Namun, tetap tidak

8M. Tohir, Achmad Ghufron, “Bangkai Hewan Perspektif Al-Qur’an dan Sains,” Jurnal Al-Thigah 7, no. 1
(2024).

°Sri Kartika Sari, Abdul Syatar, “Penggunaan Item Fashion Berbahan Kulit Hewan Haram Konsumsi, Studi
Perbandingan Ulama Mazhab” Jurnal Shautuna 2, no. 3 (2021).
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diperbolehkan untuk dikonsumsi sebagai makanan.'® Adapun perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu membahas tentang perbedaan
pendapat antara kedua ulama yaitu Ibnu Qudamah dan Imam Asy-Syaukanidalam
menyikapi kulit bangkai binatang. Sedangkan penilitian ini membahas tentang pendapat
antara dua mazhab yaitu mazhab Syafii dan mazhab Hanbali tentang hukum pemanfaatan
bangkai binatang.

Kelima jurnal yang disusun oleh Gesit Wiji Pradana dan Mujiono, dengan judul
“Bangkai Hewan sebagai Inspirasi Berkarya Seni Gambar Teknik Digital”, yang terbit
pada tahun 2023. Penelitian ini mengungkap bahwa representasi bangkai hewan langka
endemik divisualisasikan melalui gaya garis tegas dan efek digital yang kuat, yang sangat
sesuai untuk mengekspresikan tema dengan nuansa menyeramkan (dark art). Karya ini
berfungsi sebagai sarana komunikasi dengan masyarakat, bertujuan untuk memberikan
informasi, mengajak partisipasi, sekaligus menjadi media provokatif dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian alam dan ekosistem di
sekitarnya.!! Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
dalam penelitian ini membahas tentang pemanfaatan bangkai binatnag sebagai dorongan
dalam seni gambar digital, khususnya dalam konteks seni rupa kontemporer bertema
lingkungan, sedangkan penelitian ini membahas mengenai pendapat antara dua mazhab
Syafi’i dan Hanbali tentang pemanfaatan bangkai binatang.

PEMBAHASAN

Tinjauan Umum Tentang Bangkai Hewan
A. Definisi Bangkai

Bangkai adalah binatang yang mati dengan tidak disembelih sesuai syariat.'? Jadi
bangkai merupakan hewan yang tidak bernyawa tanpa melewati proses penyembelihan
yang sesuai dengan ketentuan syariat Islam, yaitu tidak disembelih dengan menyebut
nama Allah dan tidak dilakukan dengan cara yang ditetapkan dalam hukum Islam. Oleh
karena itu, hewan yang mati karena sebab alami, tertabrak, tercekik, jatuh, atau diterkam
binatang buas, serta hewan yang disembelih tanpa memenuhi syarat-syarat syar’i,
tergolong sebagai bangkai dan haram untuk dikonsumsi.

B. Dpaiil Seputar Bangkai
1. Al Qur’an
Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5:3.

ey 355k sty o B W gl Ty sl 2 2l ) Sl tas

z

285 G ) el 181 Tag sl
Terjemahnya:

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, dan (daging
hewan) yang disembelih bukan atas (nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul,

10Siti Nuryana, Legawan Isa, Ikhwan Fikri, “Studi Komparatif Terhadap Hukum Penyucian Kulit bangkai
Dengan Cara Disamak Menurut Ibnu Qudamah Al-Maqdisi dan Imam Asy-Syaukani”, Jurnal Mugaranah 7, no. 1
(2023).

Gesit Wiji Pradana, Mujiono, “Bangkai Hewan Sebagai Inspirasi Berkarya Seni Gambar Teknik Digital”,
Jurnal Eduarts 12, no. 2 (2023).

12Sulaiman bin Muhammad al-Luhaimid Manhaj as-Salikin wa Tawdih al-Figh fi ad-Din" li as-Sa ‘di (Cet.1,
t.t.t.th.), h. 645
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yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang

(sempat) kamu sembelih.”!3

Di dalam tafsir Ibnu Kathir dijelaskan bahwasanya Allah Swt. menyuruh hamba-
hamba-Nya untuk tidak memakan bangkai yang diharamkan, hal ini karena darah bangkai
terdapat mudarat bagi agama dan tubuh, oleh karena itu tidak boleh untuk dikonsumsi,
pengecualian dari hal ini adalah ikan, yang halal dimakan baik yang mati karena
disembelih maupun tidak.'*

2. Hadis Nabi saw. Yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majah
5 sy ASIG QLA T Sy & A6 ol BB obss ol U Elai

Artinya:

“Kami dihalalkan dua bangkai dan darah. Adapun dua bangkai tersebut adalah

ikan dan belalang. Sedangkan dua darah tersebut adalah hati dan limpa.” (HR. Ibn

Majah, no. 3314; Ahmad dalam Musnad-nya, 2/97;, al-Hakim dalam al-

Mustadrak).

Hadis ini dinilai sahth oleh al-Hakim dan dihasankan oleh al-Albani dalam kitab
Silsilat al-Ahadith as-Sahthah.'®

Mayoritas ulama kaum Muslimin berpendapat bahwa belalang adalah hewan yang
halal dikonsumsi, baik yang mati karena disembelih, diburu oleh seorang Muslim maupun
oleh non-Muslim dzimmfi, atau yang mati dengan sendirinya. Adapun Imam Malik dalam
pendapatnya yang masyhur, serta Imam Ahmad menurut salah satu riwayat yang juga
masyhur, berpendapat bahwa belalang tidak halal dikonsumsi kecuali apabila
kematiannya disebabkan oleh suatu tindakan tertentu, seperti dipotong, dilempar ke
dalam api saat masih hidup, atau dibakar.!”
Biografi Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hanbal
A. Imam Syafi’i

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin al-Abbas bin Usman bin
Syafi‘ bin al-Sa’ib bin ‘Ubaid bin Abdi Yazid bin Hisyam bin al-Muttalib bin Abdi
Manaf bin Qusayy bin Kilab bin Murrah bin Ka‘b bin Lu’ayy bin Ghalib, lahir di kota
Gaza tahun 150 Hijriyah, bersamaan dengan tahun meninggalnya Imam Abu Hanifah.
Pada usia dua tahun, beliau dibawa oleh ibunya, Fatimah bint ‘Abdullah bin Husain bin
‘Al1bin Abi1 Talib, menuju kota Makkah untuk tumbuh dan menimba ilmu di lingkungan
yang sarat dengan tradisi keilmuan Islam.'® Imam al-Syafi‘T dikenal memiliki Ingatan
yang kuat dan mendalam, sehingga beliau bisa menghafal al-Qur’an ketika beliau
berumur sembilan tahun serta menguasai banyak hadis sejak usia muda. Selain itu,
beliau juga mendalami ilmu syair dan kesusastraan Arab sebagai bagian dari
pembentukan keilmuannya. Dalam perjalanan intelektualnya, beliau belajar kepada
Imam Malik bin Anas dan mamapu menyelesaikan hafalan kitab al-Muwatta’. Tidak

3K ementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya, h. 173.

1“Abii al-Fida’ Isma‘l bin ‘Umar bin Kathir al-QurasyT ad-Dimasyqi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim. (Cet. 2; Dar
Tayyibah li an-Nasyr wa at-Tawzi‘ 1420 H /1999 M) h. 14

SAbi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Qazwini., Sunan Ibni Majah. (Cet. I; Dar al-Risalah
al-‘Alamiyyah 1340H/2009M), h. 431

1®Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Silsilat al-Ahadith as-Sahthah. (Cet. 1; Riyad: Maktabat al-Maarif,
1415H/1995M),h 112

Tal-Suyiiti, Syarh Sunan Ibn Majah. (Cet. 1; t.t.t.p.t.th) h. 232

18Abli Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Manaqib al-Syafi’i, (Cet. 1; Kairo: Dar al-Tiras 1970M/
1390H), h. 76
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hanya mendalami pemikiran Ahl al-Hadi$, Imam al-Syafi‘T juga menimba ilmu dari
tokoh Ahl al-Ra’y, yaitu Imam Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, salah satu murid
utama Imam Abii Hanifah.!® Selain mereka berdua, banyak di antara guru-guru imam
Syafi’i, di antaranya:?’
1. Sufyan bin Uyainah

. Muslim bin Khalid al-Qurasy1
. Waqi’ al-Jarrah
. ‘Abdul Wahhab al-Saqafi
. Isma’1l bin Ibrahim al-Basr1
Di antara murid beliau adalah:
Ahmad Bin Hanbal
Abii Nur al-Kalb1
Al-Muzani
Al-Buwaitl
Al-Rab1’ al-Muradt
Berikut di antara dasar-dasar pengambilan mazhab Syafi’i:*!
. Al-Qur’an
. Sunah
. jmak
. Qiyas
. Al-Istishab
. Al-Urf
. Syar’u Man Qablana

Pada periode kontemporer, penyebaran mazhab Syafii dimulai dari wilayah
pedesaan Mesir, khususnya di daerah-daerah yang berada di sekitar perairan, serta
merambah ke sejumlah kota besar di negeri tersebut. Seiring waktu, pengaruh mazhab ini
meluas ke kawasan Syam, di mana ia kemudian menjadi mazhab yang dominan di
Palestina dan menempati posisi sebagai mazhab terbesar kedua di Irak setelah mazhab
Hanafi. Selain itu, mazhab Syafii juga memperoleh pengaruh yang signifikan di wilayah-
wilayah berpenduduk Kurdi dan Armenia. Di luar kawasan Timur Tengah, mazhab ini
berkembang pesat di beberapa wilayah Asia Tengah dan Selatan seperti Afghanistan,
Persia (Iran), dan India, serta di kawasan Asia Tenggara, terutama di Malaysia, Indonesia,
dan Filipina.?
B. Imam Ahmad bin Hanbal

Beliau adalah Abii ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin

Asad bin Idris bin ‘Abdillah bin Hayyan bin ‘Abdillah bin Anas bin ‘Awf bin Qasit bin
Mazin bin Syaiban bin Dhuhl bin Tha‘labah bin ‘Ukabah bin Sha‘b bin ‘Al bin Bakr bin
Wa’il al-Dhuhli, al-Syaibani, al-Marwazi, kemudian al-Baghdadi, dan beliau salah satu
imam besar dan tokoh terkemuka dalam Islam,?® beliau lahir di Marw kota dekat Baghdad

[ I~ VS I O]

Nk =

NN kAW

“MuhyT al-Sunah Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ad bin Muhammad bin al-Farra’ al-Bagaw1, al-Tahzib
[t al-Fighi al-Imami al-Syafi’l, h. 45.

20 Akram Yusuf Umar al-Qawasi, al-Madkhal Ila Mazhab al-Imami al-Syafi’7 (Cet. I; Urdun: Dar al- Nafais
2003M/1423H), h. 49-111

2 Akram Yiisuf Umar al-Qawast, al-Madkhal Ila Mazhab al-Imami al-Syafi't, h. 49-111

2Udin Supriadi, Dkk,. "Islam dan Madzhab: Analisis Distribusi Pengikut Madzhab madzhab
Muthabarah di Berbagai Belahan Dunia." Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam 19, no, 2 (2020): h. 18

2Syamsu al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ (Cet. 1IL. t.t.p.:
Muassasah al-Risalah, 1405 H/ 1985 M), h. 516
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Irak tahun 164 H. Kunyah beliau adalah Abu ‘Abdillah. Sejak usia lima belas tahun,
beliau telah menghafal al-Qur’an secara sempurna dan mulai mempelajari berbagai
cabang ilmu keislaman. Dalam upaya menuntut ilmu, beliau melakukan perjalanan ilmiah
ke berbagai wilayah seperti Syam, Hijaz, dan Yaman.?* Beliau juga dikenal sebagai Ibn
al-Hamam, dengan nama yang lebih ringan di antara para muhaddits. Beliau adalah salah
satu muhaddits besar di Baghdad, seorang yang dapat dipercaya dengan karya-karya
pengetahuan dan kebajikan serta pencetus mazhab Hanbali.?® Ibunya bernama Shafiyyah
binti Maimiinah binti ‘Abd al-Malik bin Sawadah bin Hindun al-Syaibani. Sedangkan
ayahnya dikenal sebagai seorang pejuang yang ternama pada masanya. la pernah
memimpin pasukan dalam ekspedisi militer ke wilayah Irak dan berhasil mencapai
kemenangan. Di samping keberaniannya, beliau juga dikenal sebagai sosok yang
dermawan, rumahnya selalu terbuka bagi siapa saja yang datang berkunjung. Namun,
kebersamaan antara Imam Ahmad dan ayahnya tidak berlangsung lama, karena sang ayah
wafat saat berusia 30 tahun dan Imam Ahmad masih kecil. Kedua orang tuanya berasal
dari kabilah Bant Syaiban yang berdomisili di wilayah Arab.

Beliau dikenal sebagai seorang imam dalam berbagai bidang seperti imam dalam
ilmu hadis, imam dalam fikih, imam dalam bahasa (Arab), imam dalam al-Qur’an, imam
dalam kesederhanaan hidup (fakir), imam dalam kezuhudan, imam dalam kewara'an, dan
imam dalam (pemahaman dan pengamalan) sunnah.?® Diantara guru-guru imam Ahmad
bin Hanbal adalah:?’

Imam Ismail bin Aliyyah,
Hasyim bin Basyir,
Hammad bin Hallid,
Mansur bin Salamah,
Mudlafar bin Mudrik,
Usman bin Umar
Hasyim bin Qasim,
Abu Said banu Hasyim,
Muhammad bin Zayyid,
0. Muhammad bin Ash,
Berikut dasar-dasar pengambilan hukum imam Ahmad:*3
1. Nash (Al-Qur“an dan Sunnah Nabi SAW).
Fatwa sahabat, baik yang tidak diketahui adanya perbedaan dikalangan mereka
maupupn yang diperselisihkan.

SN R WD =

3. Hadis mursal
4. Hadis lemah
5. Qiyas.

Pada masa kini, mazhab Hanbali tersebar di berbagai negara, dengan Arab Saudi
sebagai negara yang menjadikannya mazhab resmi dalam sistem hukumnya. Selain itu,

24Ardiansyah, Ardiansyah. "Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran Ibnu Taimiyah dalam Paham
Salafi." Journal Analytica Islamica 2 (2013): h. 4

Z5Abi al-Husayn Muhammad bin Abi Ya‘la al-Farra’ al-Baghdadi al-Hanbali, Tabagat al-Hanabilah, (Cet.
3; Dar al-Malik ‘Abd al-‘Aziz 1999M/ 1419H), h. 8.

26Abii al-Husayn Muhammad bin Abi Ya‘la al-Farra’ al-Baghdadi al-Hanbali, Tabagat al-Handabilah, h. 8.

27 Abd Allah ibn ‘Abd al-Muhsin ibn ‘Abd al-Rahman al-Turki, al-madhhab al-Hanbali, (Cet. 1; riyad: Dar
‘Alam al-Kutub 1423 H /2002 M). h. 94.

28Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyib Ibn Qayyim al-Jawziyyah, 4 ‘lam al-Muwaqqi ‘in ‘an
Rabb al-‘Alamin, (Cet 2; Riyad: Dar ‘Ata’at al-‘Ilm 1440 H/2019 M). h. 58
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mazhab ini juga menjadi mazhab resmi di Qatar, serta berkembang di beberapa negara
Teluk lainnya seperti Bahrain, Uni Emirat Arab, Oman, dan wilayah Ju‘lan, bahkan di
sebagian besar kawasan Jazirah Arab, di Irak, mazhab ini juga memiliki pengikut,
meskipun tidak dominan. Di Suriah dan Palestina, pengikutnya hanya tersisa dalam
jumlah kecil. Menurut Umar Sulaiman al-Asyqar, di Palestina masih terdapat sisa-sisa
penganut mazhab Hanbali, khususnya di kota Nablus dan daerah sekitarnya. Adapun di
negara lain seperti Afganistan dan Mesir, penyebaran mazhab ini tergolong terbatas dan
minoritas.?’

Mazhab Hanbali merupakan salah satu mazhab fikih yang penyebarannya lebih
lambat dibandingkan mazhab lainnya. Di Mesir, mazhab ini baru berkembang secara
signifikan pada abad ke-6 Hijriah, jauh setelah mazhab Syafi‘i, Maliki, dan Hanafi
mengakar kuat. Jumlah pengikutnya pun relatif sedikit. Menurut Imam al-Suyiiti, hal ini
dikarenakan Imam Ahmad bin Hanbal baru dikenal luas di luar Irak pada abad ke-4 H.
Penyebaran mazhab ini di Mesir diawali oleh al-Hafiz ‘Abd al-Ghani al-Maqdis1
dilanjutkan oleh tokoh-tokoh seperti al-Qadrt al-Hijawi dan Muhammad bin Ibrahim al-
Jama‘1lt yang mendirikan lembaga pendidikan Hanbali di Kairo. Urbanisasi penduduk
Syam ke Mesir turut memperkuat persebarannya. Namun, pada abad ke-14 H, pengaruh
mazhab ini melemah drastis, yang terlihat dari sedikitnya jumlah pengikutnya di lembaga
seperti Universitas al-Azhar.

Kebangkitan mazhab Hanbali kemudian terjadi di Arab Saudi, di mana ia diangkat
sebagai mazhab resmi negara dan menjadi acuan dalam bidang ibadah, muamalah, dan
hukum pidana Islam. Kitab-kitab ulama Hanabilah pun mulai dicetak ulang dan
disebarluaskan. Muhammad Abu Zahrah menilai bahwa pengangkatan ini merupakan
bentuk pengganti yang mulia atas lemahnya posisi mazhab Hanbali di masa lalu.*

Pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali Terkait Hukum Pemanfaatan
Bangkai
A. Mazhab Syafi’i

Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar adalah seorang ulama kontemporer dan beliau
merupakan ulama mazhab Syﬁﬁ 1 mengatakan di dalam kitab Matn Abi Shujd ‘

W55 bz, oS (& A JRRKe ,f;\j IS y\ ez s,ls & 05 Eeldy
L Cala gl (a5 £ 615 of G 3h
Artinya:
Ulama Syafi'iyah berpendapat bahwa seluruh bangkai, kecuali anjing dan babi,
dapat dimanfaatkan, namun dengan syarat dan ketentuan, yaitu penyamakan.
Penyamakan adalah proses pembersihan, yakni membersihkan kulit.

Imam al-Nawawi yang merupakan salah satu ulama terkenal dimazhab Syafi’i
mengungkapkan dalam kitabnya al-Majmii” Syarhu al-Muhazzab,

2Abii al-Husayn Muhammad bin Abi Ya‘la al-Farra’ al-Baghdadi al-Hanbali, Tabagat al-Hanabilah, h. 10.

3Udin Supriadi, Dkk,. "Islam dan Madzhab: Analisis Distribusi Pengikut Madzhab madzhab
Muthabarah di Berbagai Belahan Dunia." h. 18

3'Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Sharh Matn Abt Shuja’, (Cet.1; t.t.tp.t.th.), h. 7
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Artinya:/
“Setiap hewan yang menjadi najis karena kematian, maka kulitnya menjadi suci
dengan penyamakan, kecuali anjing dan babi. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah saw: "Kulit hewan mana pun yang disamak, maka ia menjadi suci.
Selain itu, karena proses penyamakan mampu menjaga kondisi kulit tetap baik
dan menjadikannya layak untuk dimanfaatkan.”

L8 gz 2o 02 21880 Y G 5l S8 15 IS &)l als (3 Uagils 2B J6
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Artinya:

Imam al-Syafi‘T berkata: "Boleh berwudu menggunakan wadah dari kulit bangkai
seluruh hewan jika telah disamak, demikian pula kulit hewan buas yang tidak
halal dagingnya, berdasarkan qiyas terhadap (kulit bangkai hewan yang halal
dimakan). Kecuali kulit anjing dan babi, sebab keduanya tidak suci dengan
penyamakan, sebab kenajisan pada keduanya telah ada sejak dalam keadaan
hidup."

Di dalam kitab Matn Abi Shuja ‘ disebutkan,

Moo 5o 8 157G (d il AR (el 3
Artinya:

“bahwa semua tulang, rambut dan kuku adalah najis pada setiap bangkai selain
manusia”.

Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa kulit binatang yang mati tanpa proses
penyembelihan syar‘i (bangkai) pada dasarnya berstatus najis. Namun, kulit tersebut
dapat disucikan dan dimanfaatkan apabila telah melalui proses penyamakan (al-dibagh),
yaitu pembersihan kulit dari segala kotoran dan zat yang menyebabkan kenajisan. Proses
ini diyakini dapat menghilangkan najis yang melekat akibat kematian hewan tersebut.

Pengecualian berlaku bagi kulit anjing dan babi, yang tetap dianggap najis
meskipun telah disamak. Hal ini disebabkan oleh sifat najis yang terdapat pada kedua
hewan tersebut bukan karena sebab kematian, tetapi karena sifat zatnya yang najis sejak
dalam keadaan hidup. Oleh karena itu, penyamakan tidak memiliki dampak hukum
terhadap status kenajisan kulit anjing dan babi.

Selain itu pendapat ini juga diperkuat dengan pendekatan rasional bahwa
penyamakan dapat menjaga kondisi kulit agar tetap awet dan layak digunakan. Imam al-
Syafi‘1 bahkan menegaskan kebolehan menggunakan wadah dari kulit bangkai yang telah
disamak, termasuk kulit hewan buas yang tidak halal dagingnya, untuk keperluan bersuci
seperti berwudu. Hal ini diperkuat melalui giyds dengan kulit hewan yang halal
dikonsumsi, dengan tetap mengecualikan kulit anjing dan babi.

32Abii Zakarya Muhyi al-Din bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab, h.214
3 Abii Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, AI-Umm, (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikri 1403H / 1983M), h.22
3*Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Sharh Matn Abt Shuja‘, h. 3.
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Di samping itu, dalam kitab fikih Syafi‘iyyah seperti Matn Abi Shuja‘, dinyatakan
bahwa bagian tubuh bangkai lainnya, seperti tulang, rambut, dan kuku, tetap berstatus
najis pada semua jenis bangkai kecuali manusia. Hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur
tersebut tidak dapat disucikan melalui penyamakan ataupun proses lainnya, dan dengan
demikian tidak boleh dimanfaatkan dari sisi hukum syariat.

B. Mazhab Hanbali
Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya al Mugni berkata

3 Rl GIE Y (g 535 B0 T 5 &5 e s A55) 0 Ay (e d) T J6

Al 3 55306 20 dxs Ul s Glls 15T 105 Y 0 g8 ) s sl

e\

3l gt &
Artinya:

Abu al-Qasim berkata: "Setiap kulit bangkai, baik yang telah disamak maupun
vang belum disamak, hukumnya najis." Tidak terdapat perbedaan pendapat dalam
mazhab (Hanbali) mengenai kenajisan kulit bangkai sebelum disamak, dan kami
tidak mengetahui adanya ulama yang menyelisihi hal ini. Adapun setelah
disamak, maka pendapat yang masyhur dalam mazhab juga menyatakan bahwa
kulit bangkai tetap najis.
Imam Ibnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Majmu’ Fatawa
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Artinya:
"Adapun kesucian kulit bangkai dengan penyamakan, oleh karena itu, terdapat
dua pendapat yang terkenal di kalangan para ulama secara umum: salah satunya
adalah bahwa (kulit bangkai) tidak menjadi suci. Ini adalah pendapat yang
masyhur dalam mazhab Ahmad (Hanbali) dan dipilth oleh mayoritas
pengikutnya."
Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughni mengatakan,

N Lajf c(\) A.i.;:)/fcjé biﬁ;} c,uLf”;\j.w cu E\:t;ﬁa\ é\hf« ST RO é\lﬁj g\.&é— i
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Artinya:
“Tulang belulang bangkai hewan yang telah mati dikategorikan sebagai najis.

Secara umum, seluruh tulang bangkai, baik berasal dari hewan yang halal
dikonsumsi maupun yang tidak halal dikonsumsi”.

3Muwaffaq ad-Din Abii Muhammad ‘Abd Allah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Magqdist al-
Jama‘1li ad-DimashqT as-Salihi al-Hanbali, 4/-Mughni (Cet. 11I; Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub lit-Tiba‘ah wa an-Nasyr
wa at-Tawzi‘ 1417H/1997M), h. 89.

36Shaykh al-Islam Ahmad ibn Taymiyyah, Majmii ‘ al-Fatawa (cet. I, Madinah al-Munawwarah: Mujamma‘
al-Malik Fahd 1i-Tiba‘at al-Mushaf ash-Sharif, 1465 H/2004 M) h. 90-91.

¥Muwaffaq ad-Din Abii Muhammad ‘Abd Allah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-
Jama‘ili ad-Dimashqt as-Salihi al-Hanbali, al-Mughni, h. 98.
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Mazab hanbali memilki dua pandangan yang berbeda, pendapat yang pertama
kulit bangkai yang disamak menjadi suci, pendapat ini disebut gaul gawyy (pendapat yang
kuat) dalam kondisi darurat. Sedangkan pendapat yang kedua yaitu mayoritas ulama
mazhab hanbali menganggap secara tegas penyamakan kulit bangkai tetap najis dan
haram dimanfaatkan.

Kita ketahui bahwa Mazhab Hanbali memegang prinsip yang ketat dalam
menetapkan hukum kenajisan pada bagian tubuh hewan mati yang tidak melewati proses
penyembelihan syar i (bangkai). Dalam hal ini, Imam Ibn Qudamah al-Maqdis1 dalam
kitab al-Mughni, menyebutkan bahwa "Semua kulit bangkai, baik yang telah disamak
maupun belum, tetap berstatus najis." Pernyataan tersebut berasal dari Abiz al-Qasim al-
Khiragqt, yang menjadi rujukan pokok dalam mazhab Hanbali. Ibn Qudamah menegaskan
bahwa tidak adanya perbedaan pendapat dalam mazhab hanbali mengenai kenajisan kulit
bangkai sebelum disamak, bahkan tidak diketahui adanya ulama yang menyelisihi hal
tersebut. Lebih lanjut, pendapat yang masyhur dalam mazhab ini juga menyatakan bahwa
kulit bangkai tetap najis meskipun telah disamak. Artinya, penyamakan tidak dianggap
sebagai sarana pensucian dalam pandangan mayoritas ulama Hanbali.

Pendapat ini sejalan dengan pandangan Imam /bn Taymiyyah dalam Majmii‘ al-
Fatawa,® yang menyebutkan bahwa: “Terkait kesucian kulit bangkai dengan
penyamakan, terdapat dua pendapat yang masyhur di kalangan ulama. Salah satunya
menyatakan bahwa kulit bangkai tidak menjadi suci, dan ini merupakan pandangan yang
paling masyhur dalam mazhab Imam Ahmad ibn Hanbal, yang juga dipilih oleh mayoritas
pengikutnya.” Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendapat dominan dalam
mazhab Hanbali menolak anggapan bahwa penyamakan dapat mengubah status kenajisan
kulit bangkai menjadi suci.

Lebih lanjut, dalam pembahasan lain, Ibn Qudamah*® juga menegaskan bahwa:
“Seluruh tulang bangkai adalah najis, baik berasal dari binatang yang boleh maupun yang
tidak boleh dikonsumsi oleh syariat.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa kenajisan tidak
hanya terbatas pada kulit, tetapi juga mencakup bagian tubuh lain seperti tulang, kuku,
dan anggota tubuh keras lainnya, tanpa memandang apakah hewan tersebut halal atau
haram dikonsumsi ketika hidup. Oleh karena itu, dalam kerangka hukum fikih mazhab
Hanbali, semua bagian tubuh bangkai dinyatakan najis dan tidak dapat disucikan melalui
proses apa pun, termasuk penyamakan, pembakaran, maupun proses pengeringan.

Dalil Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali Terkait Hukum Pemanfaatan Bangkai
A. Mazhab Syafi’i

Imam Hasan Abdul Gaffar dalam kitabnya Syarhu Matan Abi Syuja’
menyebutkan dalil imam Syafii terkait halalnya kulit bangkai setelah di samak,

05 38 5 oy G t)eis BB A Jod Eae 1 J6 e G 2
Artinya:

3Shaykh al-Islam Ahmad ibn Taymiyyah, Majmii‘ al-Fatawa, h. 90-91.

¥Muwaffaq ad-Din Abii Muhammad ‘Abd Allah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-
Jama‘1lt ad-Dimashqt as-Salihi al-Hanbali, a/-Mughni, h. 98.

40Abi ‘Abdillah Muhammad Yazid ibn Majah ar-Rab‘1, Sunan Ibn Majah, h. 764.
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“Dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Kulit
hewan apa saja yang disamak, maka sungguh ia telah menjadi suci”’ (H.R. Bukhart
dan Muslim)

Sebelumnya pada pendapat yang pertama Imam Syafi’i berpendapat haram
memanfaatkan kulit bangkai hewan, hal ini berlandaskan firman Allah Swt. QS. Al-
Maidah/5:3 dan ayat tersebut bersifat umum dalam pengharaman segala sesuatu yang
berasal dari bangkai. Kemudian beliau mengubah pendapatnya berdasarkan hadist di atas
yang mengatakan kulit bangkai menjadi suci Ketika telah di samak.*!

Dalam kitab al/-Umm, karya Imam Syafii terdapat riwayat hadis yang menjadi
salah satu dasar argumentatif mazhab Syafii dalam memperbolehkan pemanfaatan kulit
bangkai hewan setelah melalui proses penyamakan.** Hadis tersebut berasal dari Ummul
Mukminin Maimﬁnah r.a. sebagaimana diriwayatkan bahwa,

g e Lo 00t 50 B30 Bk e 38 U W30 oih 1 2I6 K20 0
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Artinya:

“Dari Maimunah, ia berkata: "Seorang budak perempuan kami diberi hadiah
seekor kambing dari zakat, lalu kambing itu mati. Nabi saw. melewati bangkai
kambing tersebut, lalu beliau bersabda: 'Tidakkah kalian menyamak kulitnya dan
memanfaatkannya?' Mereka berkata: 'Wahai Rasulullah, itu adalah bangkai.’

Maka beliau bersabda: 'Yang diharamkan hanyalah memakannya”. (H.R.

Bukhart dan Muslim)

Maka hadis ini menjadi landasan utama bagi mazhab Syafi‘T dalam menyatakan
bahwa kulit bangkai hewan dapat dimanfaatkan apabila telah disamak. Dalil tersebut
menunjukkan bahwa penyamakan memiliki efek hukum berupa pensucian kulit, selama
hewan yang dimaksud bukan berasal dari hewan yang najis seperti anjing dan babi. Oleh
karena itu, penyamakan berfungsi menghilangkan najis yang timbul karena kematian,
bukan karena dzat hewannya.

B. Mazhab Hanbali

Imam Ibnu Taimiyah berkata dalam kitabnya Majmu’ Fatawa terkait dalil mazhab

Hanbali tentang haramnya pemamfaatan kulit bangkai.** Firman Allah Swt. Q.S. al-

Maidah 5/3.
g Al oS s

1945

Terjemahnya:
“Telah diharmakan bagimu mengonumsi bangkai dan darah
Dalil pemanfaatan kulit bangkai binatang yang terdapat dalam riwayat Tirmidzi,

4“Muhammad Hasan ‘Abd al-Ghaffar, Sharh Matn Abi Shuja‘, (Cet.1; t.t.t.th.), h. 11

“Abi ‘Abd Allah Muhammad ibn 1dris al-Shafi ‘1, al-Umm, (Cet. 2; Bayrut: Dar al-Fikr 1983M/1403 H). h.
22

4 Abi Dawild, Sulaiman bin al-Asy‘ats bin Ishaq bin Basyir al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi Dawid ma‘a
Syarhiht ‘Aun al-Ma ‘bid, h. 111

4Shaykh al-Islam Ahmad ibn Taymiyyah, Majmii ‘ al-Fatawa h. 90-91.

“Kementerian Agama RI, 4l-Qur’an dan Terjemahannya, h. 173.
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Artinya:
“Dari ‘Abdullah bin ‘Ukaym, ia berkata: "Telah datang kepada kami surat dari
Rasulullah saw. yang berisi perintah agar kalian tidak memanfaatkan bagian apa
pun dari bangkai, baik kulit yang belum disamak maupun urat-uratnya.” (H.R. at-
Tirmidht)
Ibnu Qudamah dalam kitabya al-Mugni menjelaskan makna hadis diatas beliau
mengatakan,

47.0@ _|o% P - . - cw B B a& Lo }a .
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Artinya:
“Maka kulit bangkai tidak menjadi suci dengan penyamakan, sebagaimana halnya

dagingnya yang tetap najis. Selain itu, karena bangkai telah diharamkan akibat
kematiannya, maka hukumnya tetap najis sebagaimana sebelum disamak."

Komparasi Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali Tentang Pemanfaatan Bangkai
Binatang

Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugqtashid
menyebutkan sebab perbedaan antara kedua imam terkait permasalahan yang dibahas,
beliau menyebutkan,

<2 4 g o 4 - ‘a oo ‘:/S A Z11% P ?.J . ~4 o ow].2 oo
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Artinya:
Penyebab perbedaan pendapat mereka adalah karena adanya pertentangan riwayat
(atsar) dalam masalah ini. Hal itu karena dalam hadis Maimunah terdapat
keterangan yang membolehkan pemanfaatan bangkai secara mutlak, yakni bahwa
Nabi saw. melewati bangkai dan bersabda: 'Mengapa kalian tidak memanfaatkan
kulitnya?' Sedangkan dalam hadis Ibnu ‘Ukaym terdapat larangan pemanfaatan
bangkai secara mutlak, yaitu bahwa di dalamnya disebutkan: 'Sesungguhnya
Rasulullah saw. menulis surat (perintah) agar kalian tidak memanfaatkan sesuatu
pun dari bangkai, baik kulit yang belum disamak maupun uratnya. la (perawi)
berkata: Dan itu terjadi sebelum wafatnya beliau.
Mazhab Syafi‘1 berpendapat bahwa bangkai dapat dimanfaatkan apabila kulitnya
telah melalui proses penyamakan, dan pendapat ini didasarkan pada hadis Maimunah,

4Abii ‘Tsa Muhammad bin ‘Tsa bin Saurah at-Tirmidhi, AI-Jami ‘ al-Kabir (Sunan at-Tirmidhi), (Cet. 1; Dar
ar-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M. h. 522

4Muwaffaq ad-Din Abi Muhammad ‘Abd Allah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-MaqdisT al-
Jama‘1lt ad-Dimashqt as-Salihi al-Hanbali, a/-Mughni, h. 91.

“Abii al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rursyd al Qurtubi al Andalusi,
Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid (Cet.1; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi 2020M/1441H), h. 86
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yang menunjukkan adanya kebolehan secara eksplisit. Dalam hadis tersebut disebutkan
bahwa Rasulullah saw. bersabda: "Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?"(H.R.
Bukhari dan Muslim), ketika beliau melewati bangkai seekor hewan. Hadis ini dipahami
sebagai dalil atas bolehnya pemanfaatan kulit bangkai setelah disamak, karena
penyamakan dianggap dapat menghilangkan kenajisan yang ada padanya, dan adapun
selain kulit maka mazhab Syafi’i sepakat bahwa itu najis.

Sementara itu, mazhab Hanbali mengambil pendekatan yang lebih ketat, yakni
melarang segala bentuk pemanfaatan bagian dari bangkai, baik kulit maupun bagian
lainnya, secara mutlak. Pandangan ini berlandaskan pada hadis yang diriwayatkan dari
Ibn ‘Ukaym, di mana Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah kalian memanfaatkan kulit
atau urat dari bangkai."(H.R. at-Tirmidh1) Imam Ahmad memahami hadis ini sebagai
bentuk larangan umum dan tegas, tanpa pengecualian, bahkan terhadap kulit yang telah
disamak. Hadis ini juga dikaitkan dengan konteks akhir hayat Rasulullah saw, sehingga
dianggap sebagai bentuk nasakh (penghapusan hukum sebelumnya) atas riwayat yang
membolehkan. Oleh karena itu, dalam mazhab Hanbali, pemanfaatan bangkai termasuk
kulitnya meskipun disamak tetap dianggap haram, karena najisnya tidak dapat
dihilangkan dengan penyamakan. Pendapat ini menekankan prinsip kehati-hatian dalam
menjaga kebersihan dan kesucian sesuai standar syariat.

Dengan demikian, perbedaan antara kedua Imam ini berakar pada pendekatan
dalam memahami dan mentarjih (menimbang kekuatan) hadis-hadis yang tampak
kontradiktif, serta perbedaan dalam penilaian apakah hadis larangan tersebut merupakan
penghapus (nasikh) bagi kebolehan sebelumnya atau tidak.

Untuk memberikan kejelasan yang lebih terperinci terkait pandangan kedua Imam
tersebut, dapat diuraikan secara sistematis sebagai berikut:

Tabel 1. Pendapat mazhab Syafi’l dan mazhab Hanbali Terkait Hukum Pemanfaatan

Bangkai Binatang.

Aspek Pembahasan Mazhab Syafi’i Mazhab Hanbali

Kulit yang telah disamak Suci, boleh dimanfaatkan ~ Najiz, haram dimanfaatkan

Tanduk, Tulang, Kuku Haram, najis Haram, najis

Pengecualian Kulit anjing dan babi tetap Kulit anjing dan babi tetap
najis najis

Dasar istinbat Hadis-hadis nabi tentang Hadis nabi yang melarang
bolehnya penyamakan secara tegas dan sebagai
kulit bangkai bentuk kehati-hatian najis

Berdasarkan tabel di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya terjadi silang
pandangan di kalangan ulama tentang hukum pemanfaatan kulit bangkai hewan setelah
disamak. Ulama Syafiiyah berpandangan bahwa kulit bangkai berubah menjadi suci
setelah melalui proses penyamakan, karena penyamakan dianggap dapat menghilangkan
kenajisan yang melekat padanya. Oleh karena itu, kulit yang telah disamak diperbolehkan
untuk dimanfaatkan dalam hal-hal non-konsumsi. Sebaliknya, sebagian ulama, seperti
dalam mazhab Hanbali, berpendapat bahwa pemanfaatan bangkai tetap haram secara
mutlak, termasuk kulitnya meskipun telah disamak, karena mereka memahami larangan
dalam hadis sebagai bersifat umum dan mencakup seluruh bentuk pemanfaatan, bukan
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hanya terbatas pada konsumsi. Pendapat ini didasarkan pada prinsip kehati-hatian dalam
menjaga kesucian dan kebersihan sebagaimana dituntut oleh syariat. Adapun
pemanfaatan selain pada kulit maka kedua mazhab tersebut sepakat atas keharamannya.

Berdasarkan analisis terhadap perbedaan pandangan antara mazhab Syafi‘i dan
Hanbali tentang hukum pemanfaatan kulit bangkai setelah disamak, penulis cenderung
memilih pendapat mazhab Syafi‘i sebagai pendapat yang lebih kuat dan rajih. Hal ini
didasarkan pada dalil-dalil yang menunjukkan bahwa penyamakan memiliki pengaruh
dalam menghilangkan sifat najis pada kulit, sebagaimana ditunjukkan dalam hadis Nabi
saw: “Jika kulit telah disamak, maka ia menjadi suci”.

Selain itu, pendapat mazhab Syafi’i juga sejalan dengan kaidah fighiyyah "al-
Masyaqqatu  tajlibu  at-taysira” (kesulitan mendatangkan kemudahan), yang
membolehkan pemanfaatan kulit bangkai yang telah disamak memberikan solusi praktis
dalam konteks kebutuhan dan keterbatasan sumber daya, khususnya pada masa lalu.
Pendapat ini juga didukung oleh sejumlah hadis sahih yang menunjukkan bahwa
penyamakan merupakan proses yang mampu menghilangkan unsur najis dari kulit, tanpa
adanya pembatasan eksplisit dari Nabi saw mengenai jenis hewan tertentu, kecuali yang
memang dikecualikan secara nash seperti anjing dan babi. Oleh karena itu, dari sisi dalil
naqli, rasionalitas hukum, serta kemaslahatan, pendapat ini dinilai lebih kuat dan aplikatif
dalam konteks sosial yang lebih luas.

KESIMPULAN

Perbedaan pandangan hukum antara mazhab Syafi’i dan Hanbali dalam hal
penggunaan kulit bangkai berakar dari perbedaan dalam menyikapi kontradiksi riwayat
(ta‘arud al-atsar) yang berkaitan dengan isu tersebut. Mazhab Syafi’i lebih cenderung
kepada pendekatan kompromi (al-jam ‘) dengan mengambil dalil dari hadis Maimiinah
yang membolehkan pemanfaatan kulit bangkai setelah disamak. la memandang bahwa
penyamakan dapat menghilangkan kenajisan, sehingga menjadikan kulit tersebut suci dan
layak untuk dimanfaatkan, selama tidak untuk konsumsi, dan mazhab Syafi‘T sepakat
bahwa tanduk, kuku, dan tulang yang berasal dari bangkai termasuk dalam kategori benda
najis, karena bagian-bagian tersebut tetap mengikuti hukum asal bangkai yang tidak
mengalami penyembelihan secara syar‘i.

Sebaliknya, mazhab Hanbali memilih pendekatan nasakh (penghapusan hukum)
dengan menjadikan hadis Ibn ‘Ukaym sebagai dasar larangan mutlak terhadap segala
bentuk pemanfaatan bangkai, termasuk kulit yang telah disamak. Larangan ini dipahami
sebagai ketetapan final karena dikaitkan dengan masa akhir kehidupan Nabi saw. Dengan
demikian, perbedaan ini mencerminkan perbedaan metodologis dalam mentarjih antara
dalil yang bersifat membolehkan dan yang melarang, serta dalam memahami urutan
kronologis turunnya hukum.
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